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PENGAJUAN BANTUAN
Masyarakat Bawah
Minim Akses

PENGAJUAN proposal untuk memperoleh bantuan dari
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Donggala, hampir sama
sekali tertutup aksesnya untuk masyarakat bawah. Kucuran
bantuan terkesan selama ini hanya dinikmati kalangan yang
berada di lingkaran pejabat atau legislator .

Fenomena ini diungkapkan anggota Komisi II DPRD

Kabupaten (Dekab) Donggala Moh. Tauﬁk di ruang kerj]anya |

beberapa hari lalu. - ~
Dikatakan Moh. Taufik, penyebab minimnya akses
masyarakat secara umum untuk mendapatkan kucuran
bantuan melalui pengajuan proposal ke instansi pemerintah
karena terkendala pembuatan proposal. Masyarakat yang
tingkat pendidikannya sangat rendah tak bisa membuat
_proposal, walau pada intinya mereka sangat membutuhkan
bantuan pemerintah untuk mengembangkan usahanya.
“Masyarakat yang selama ini kita anggap patah pensil,
mana paham mekanisme pengajuan bantuan. Terlebih lagi
untuk pembuatan proposal,” ujar politisi yang besar melalui
aktivis pergerakan itu.
Lain halnya kalangan yang dekat dengan pejabat
dan anggota dewan katanya, walau mereka tergolong
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